Kekerasan TNI Januari — April 2013.
Monitoring Komisi untuk Orang Hilang dan Korban Tindak Kekerasan (KOntraS)

Berdasarkan pengaduan dan pemantauan yang dilakukan KontraS, pada Januari-April 2013,
setidaknya telah terjadi 51 peristiwa tindak kekerasan berupa; pembunuhan, penyerangan,
penembakan, intimidasi, perampasan, dan penganiayaan yang dilakukan oleh anggota TNI.

Berikut kami sebutkan beberapa kasus kekerasan yang terjadi dalam tiga bulan terakhir ini,
diantaranya;

1. Penganiayaan terhadap Rahmat Rahman Patty jurnalis Kompas.com di Jalan Pattimura, Kota
Ambon oleh tiga anggota TNI Detasemen Kavaleri Kodam 16, 1 Januari 2013.

2. Penganiayaan terhadap John Mauri warga Desa Riang Baka, Kecamatan Nagawutung,
Lembata, NTB oleh anggota TNI dari Koramil Loang, 7 Januari 2013.

3. Sejumlah anggota TNI dari Korem 152 Babullah melakukan penganiayaan terhadap salah
seorang Mustamin La Manehaji warga Jalan Galala, Kampung Kodok, Ternate, 8 Februari 2013.
Pelaku menganiaya korban dangan pukulan dan tendangan secara bertubi-tubi. Pelaku juga
memasukkan senjata api kedalam mulut korban.

4. 16 Maret 2013, penyerangan Polres OKU oleh sekitar 75 personel TNI Yon Armde 15/76
Tarik Martapura. Penyerangan ini mengakibatkan 4 orang anggota Polisi terluka dan 1 warga
sipil meninggal.

5. 23 Maret, penyerangan dan pembantaian 4 tahanan LP Cebongan oleh anggota Kopassus
Group Il, Menjangan, Kertasuro. Penyerangan ini mengakibatkan 4 orang tahanan meninggal, 8
petugas LP luka — luka.

6. 12 April 2013, terjadi penganiyaan terhadap Wibowo (41 th) oleh 14 anggota TNI KODIM
0705 Magelang. Tindakan ini mengakibatkan Wibowo meninggal dunia

7. 20 April 2013, terjadi pengancaman dan pemukulan oleh sekitar 10 anggota TNI Batalyon
Zeni Konstruksi (Yon Zikon) terhadap dua anggota satgas dan dua sopir DPP PDI-P, Lenteng
Agung, Jakarta Selatan.

8. 21 Maret 2013, penembakan warga sipil di Tinggi Nambut. Anggota TNI menembak mati
satu warga sipil asal Distrik Tingginambut. la ditembak dari jarak 100 M dari Pos TNI Distrik
Tingginambut. Selain itu, 23 Maret 2013, dua orang perempuan mengaku diperkosa oleh TNI di
Pos Distrik Tingginambut kesatuan 753 Nabire.



